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Abstrak: Kajian hadis selama ini cenderung didominasi oleh pendekatan yang bersifat literal dan
tekstual. Namun, dalam perkembangannya, terdapat upaya untuk memahami hadis dengan pendekatan
yang lebih komprehensif, salah satunya adalah pendekatan hermeneutika. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji pemahaman matan hadis melalui pendekatan hermeneutika sebagai sebuah upaya dalam
memahami dan memaknai hadis Nabi saw. Metode pencliian yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan analisis deskriptif-kualitatif. Hasil peneliian menunjukkan bahwa pendekatan
hermeneutika memberikan perspektif baru dalam memahami matan hadis, di mana teks hadis tidak
hanya dipahami secara literal, tetapi juga mencakup konteks historis, sosial, dan kultural saat hadis
tersebut disampaikan. Contoh penerapan hermeneutika dalam kajian matan hadis juga dibahas dalam
artikel ini, untuk menunjukkan bagaimana pendekatan ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif dengan mempertimbangkan aspek historis, linguistik, dan kontekstual sehingga
diperoleh pemahaman yang holistik dan relevan dengan realitas kekinian.

Kata Kunci: Matan Hadis, Hermeneutika, Pendekatan Interpretatif, Studi Hadis.

Abstract: Hadith studies so far tend to be dominated by literal and textual approaches. However, in
its development, there are efforts to understand hadith with a more comprehensive approach, one of
which is the hermeneutic approach. This article aims to examine the understanding of hadith matan
through a hermeneutical approach as an effort to understand and interpret the Prophet's hadith. The
research method used is a literature study with descriptive-qualitative analysis. The results show that
the hermeneutical approach provides a new perspective in understanding the matan of the hadith,
where the text of the hadith is not only understood literally, but also includes the historical, social, and
cultural contextin which the hadith was delivered. Examples of the application of hermeneutics in the
study of hadith matan are also discussed in this article, to show how this approach can produce a
more comprehensive understanding by considering historical, linguistic, and contextual aspects so as
to obtain a holistic understanding that is relevant to contemporary reality.

Keywords: Hadith Matan, Hermeneutics, Interpretative Approach, Hadith Studies.

PENDAHULUAN

Dalam studi hadis proses memahami hadis lebih dikenal dengan istilah figh al-hadith
yakni proses memahami dan menyingkap kandungan suatu hadis dengan pemahaman yang
benar. Proses pemahaman yang benar ini akan mengantarkan seseorang dalam mewujudkan
nilai-nilai Islam yang sesuai dengan konteks kehidupan saat ini, sehingga hadis Nabi menjadi
lebih berorientasi pada perilaku yang tercermin dalam kehidupan schari hari. Dalam
memahami hadis Nabi, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni pertama,
kelompok yang lebih mementingkan makna lahiriyah teks hadis yang disebut dengan tekstualis
(ahl al-hadith). Kedua, kelompok yang mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor
yang berada di belakang teks disebut kontekstualis (ahl al-ra“yi). Pemahaman hadis Nabi
tekstualis telah muncul sejak generasi sahabat, dengan berbagai persoalan kehidupan yang
belum begitu kompleks seperti saat ini. Kelompok ini berpegang pada arti lahiriyah nas,
karena menurut pandangan mereka kebenaran al-Qur’an itu bersifat mutlak, sedangkan
kebenaran rasio bersifat nisbi.

Al-Qur’an telah menjelaskan segala sesuatu, namun tidaklah berarti bahwa al-Qur’an
tidak memerlukan penjelasan yang terkadang ada ayat-ayat ringkas dan padat serta
kandungannya yang bersifat umum dan khusus, menuntut penjelasan lebih lanjut dan
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terperinci Sama halnya dengan hadis, yang mana sejumlah hadis dalam upaya memahaminya
sangat erat hubungannya dengan konteks tertentu, misalnya kapan Rasulullah saw
menyampaikan berita atau bersikap dan bertindak, di mana, dalam kondisi bagaimana, kepada
siapa beliau sampaikan, dan sebagainya. Pemahaman hadis yang bernuansa kontekstual tanpa
memperhatikan kontektualitasnya akan melahirkan sebuah pemaknaan yang barang kali sesuai
dengan makna lahir teks, tetapi tidak sesuai dengan pesan moral yang disampaikan Rasulullah
saw. Yang dimaksud pemahaman kontekstual hadis ialah pemaknaan dengan melihat
keterkaitan antara zaman dan situasi ketika hadis ini terjadi dengan melihat keterkaitannya
dengan masa sekarang. Bila mana diharuskan pemahaman hadis secara kontekstual dilakukan
bila di balik teks hadis itu ada petunjuk yang kuat yang mengharuskan hadis yang
bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana makna tekstualnya.

Hal yang perlu diperhatikan dalam teknik interpretasi ini adalah peristiwa peristiwa yang
terkait dengan wurud hadis (asbab al wurud), kondisi yang dialami dan dihadapi oleh
Rasulullah saw pada saat beliau mengucapkan hadis itu atau pada saat beliau melakukan suatu
amalan yang disaksikan oleh para sahabat atau memang bersama sama dengan para
sahabatnya. Pendekatan yang dapat digunakan dalam teknik interpretasi ini adalah pendekatan
historis, sosiologis, filosofis yang bersifat interdisipliner.

Salah satu metode pemahaman tersebut adalah hermeneutika hadis, yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu hadis bukan saja dari segi makna yang tesurat,
tetapl mencari esensi dan apa yang ada dibalik kehadiran ataupun idea moral hadis tersebut,
dengan pendekatan historis. Untuk memahami Islam dan teks-teks keagamaan termasuk hadis
menurut Arkoun, tidak dapat tidak menggunakan pendekatan historistas, yang digunakan di
Barat dalam tradisi Islamic Studies. Hal ini dikerenakan menurut Arkoun pendekatan tersebut
relevan bagi tradisi budaya Barat dan ummat manusia secara historis secara keseluruhan.
Pendekatan ini memiliki kriteria berdekatan dengan pendekatan tafsir yang telah dikenal
dalam dunia Islam. Menurut Amina Wadud, ada tiga aspek yang dipertimbangkan dalam
pendekatan hermeneutik yaitu: pertama, dalam konteks apa suatu teks ditulis, kedua,
bagaimana komposisi tata bahasanya dan ketiga, dalam bentuk apa pengungkapannya dan
bagaimana pandangan hidup yang terkandung dalam keseluruhan teks.

Metode pendekatan hermeneutik dapat diterapkan dan dalam batas-batas tertentu telah
diterapkan oleh para ulama untuk memahami matan-matan hadis Nabi saw sebagai suatu
sumber ajaran Islam. Pemahaman terhadap teks hadis selama ini lebih dominan dilakukan
dengan pendekatan kebahasaan. Hal ini dapat dilihat dari karya-karya para ulama pensyarah
hadis dan fugaha serta kalangan lainnya. Pemahaman yang demikian dianggap tidak lagi
memadai, tetapi perlu dilakukan dengan memadukan berbagai pendekatan, salah satunya
pendekatan hermeneutik. Dalam pendekatan ini, suatu nash harus dihubungkan dengan
kondisi dan situasi tempat serta waktu suatu nas timbul.

Dalam perkembangannya, terdapat upaya untuk memahami hadis dengan pendekatan
yang lebih komprehensif, salah satunya adalah pendekatan hermeneutika. Hermeneutika
adalah ilmu atau seni interpretasi teks, yang tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi
juga mencakup konteks historis, sosial, dan kultural saat teks tersebut disampaikan.
Pendekatan hermeneutika dalam studi hadis memberikan perspektif baru dalam memahami
matan hadis, di mana teks hadis tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga dalam konteks
yang lebih luas.

Salah satu tokoh yang menawarkan pendekatan hermeneutika dalam studi hadis adalah
Hassan Hanafi. Menurut Hanafi, pemahaman hadis tidak boleh terjebak pada pemahaman
literal dan tekstual, tetapi harus mempertimbangkan aspek-aspeklain, seperti konteks sosial,
budaya, dan politik saat hadis tersebut disampaikan. Hal ini penting untuk memahami makna
substantif hadis dan relevansinya dalam konteks kekinian.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman matan hadis melalui
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lensa hermeneutika dengan pendekatan interpretatif. Dengan mempertimbangkan latar
belakang ini, penelitian yang mengadopsi judul tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengembangkan pemahaman terhadap matan hadis secara lebih
komprehensif, sekaligus menghadapi tantangan metodologis dan teoretis yang mungkin
timbul dalam penggunaan pendekatan hermeneutika.

METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan
pendekatan deskriptif-kualitatif. Data primer dalam penelitian ini adalah teks-teks hadis yang
relevan dengan topik pembahasan. Sementara data sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan
sumber-sumber lain yang membahas tentang hermeneutika dan aplikasinya dalam studi hadis.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan data-data yang terkait dengan
topik penelitian. Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan hermeneutika untuk
memahami teks hadis secara komprehensif, dengan memperhatikan konteks historis, sosial,
dan kultural saat hadis tersebut disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hermeneutika Hadis
a. Definisi dan Sejarah Hermeneutika

Hermaneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneia (kata benda) yang kata kerjanya
adalah hermenecuein yang berarti menafsitkan. Ada spekulasi historis bahwa kata ini
berkaitan dengan nama dewa Yunani, Hermes. Ia adalah penghubung Sang Maha Dewa
di langit yang membawa pesan kapada manusia di bumi. Sehingga Hermaneutika berarti
menyampaikan pesan dan menyampaikan berita. Dalam konteks Islam, peran Hermes tak
ubahnya seperti peran Nabi sebagai utusan Tuhan yang bertugas sebagai juru penerang dan
penghubung untuk menyampaikan pesan dan menyampaikan berita. Dalam konteks
Islam, peran Hermes tak ubahnya seperti peran Nabi utusan Tuhan yang bertugas sebagai
juru penerang dan penghubung dan menyampaikan pesan dan ajaran Tuhan kepada
manusia. Bahkan Hossein Nasr bespekulasi bahwa Hermes tidak lain adalah Nabi Idris as.

Hermaneutika sebenarnya memiliki pengertian yang luas mencakup
“pembicaraan” (speech), penjelasan tentang sesuatu yang belum jelas menggunakan
ekspresi bahasa “penerjemahan” (translation) dari suatu bahasa ke bahasa lain dan
“penafsiran” (commentary, exegesis), mengeksplisitkan makna yang samar dengan bahasa
yang jelas. Pengertian terakhir inilah yang pada perkembangan berikutnya lebih dikenal
dibandingkan yang lain. Hermeneutika menjadi identik dengan penafsiran (yang dalam
bahasa Latin  dipakai  kata interpretatio).Namun  karena  perubahan  sejarah,
hermeneutika kemudian mengalami penyempitan makna menjadi penafsiran teks tertulis
yang berasal dari lingkungan sosial dan historis yang berbeda dengan lingkungan dunia
pembaca.

Hermeneutika berarti suatu ilmu yang merefleksikan tentang bagaimana suatu kata
atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu mungkin dapat dipahami dan secara eksistensial
dapat bermakna di dalam situasi kekinian manusia. Hermeneutika  dipergunakan
untuk mendiskripsikan usaha menjembatani antara masa lalu dan masa kini. Dengan
demikian hermeneutika mengarahkan agar teks masa lalu mempunyai arti sekarang
dan di sini, sehingga teks tersebut mengarah secara terbuka menuju yang sekarang dan di
sini.

Jika diterapkan ke dalam studi hadis, hermeneutika dapat dipahami sebagai ilmu
yang merefleksikan tentang bagaimana teks hadis sebagai wahana yang merekam event
masa lalu mungkin untuk dipahami dan secara eksistensial dapat bermakna di dalam
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situasi kekinian kita. Ini berarti bahwa dalam studi hadis, sebut saja hermeneutika hadis, teks
hadis yang merupakan produk masa lalu itu harus selalu berdialog dengan penafsir dan
audiennya yang baru di sepanjang sejarah. Hermeneutika hadis bukannya pemindahan
teks-teks ke dalamkonteksnya yang baru secara semena-mena, karena jika ini yang
terjadi maka teks seakan diasumsikan turun dalam masyarakat yang statis dan vakum
perubahan. Hermeneutika hadis juga bukan  menenggelamkan teks dalam konteks
kekiniannya secara semena-mena, karena pengabaian teks akan menggugurkan
hermeneutika itu sendiri.

Hermeneutika hadis mensyaratkan adanya dialog secara intensif antara teks-teks hadis
sebagai warisan masa lalu dengan penafsir dan audiensnya masa kini. Ibarat gerakan,
maka hermeneutika hadis bergerak dari masa kini dengan horizon kekinian ke masa
lalu di mana teks hadis muncul dengan horizon masa lalunya. Selanjutnya, masa lalu
dengan horizonnya bergerak ke masa kini dengan horizon kekiniannya. Pertemuan horizon
masa lalu dan horizon masa kini inilah yang akan melahirkan dialog struktur triadic,
yakni antara teks-teks hadis, penafsiran dan audiens, sehingga pada gilirannya
melahirkan wacana penafsiran hadis yang lebih bermakna dan fungsional bagi
kahidupan manusia pada segmen sejarah tertentu.

b. Prinsip-prinsip Hermeneutika dalam Studi Hadis

Dalam memahami dan menemukan signifikasi kontekstual hadis, al-Qaradawi,
misalnya, menganjurkan beberapa prinsip penafsiran hadis, antara lain: pertama, memahami
sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur’an. Hal ini didasarkan pada argumentasi bahwa al-
Qur’an adalah sumber utama yang menempati hirarki tertinggi dalam keseluruhan sistem
doktrinal Islam, sedangkan hadis adalah penjelas (bayan) atas prinsip-prinsip al-Qur’an.
Logikanya, penjelasan tidak boleh bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.

Kedua, menghimpun hadis yang topik bahasannya sama. Hal ini dimaksudkan agar
makna sebuah hadis dapat ditangkap secara holistik, tidak parsial. Al-Qaradawi
mencontohkan hadis mengenai keharaman memanjangkan kain hingga ke tanah. Ketika
hadis tersebut dipahami dengan mengkonfirmasikan kepada hadis-hadis lain yang
mempunyai kesamaan topik, maka dapat ditarik makna yang lebih komprehensif yakni
memanjangkan kain hingga ke tanah itu haram hukumnya jika dimaksudkan sebagaiekpresi
kesombongan seseorang. Jika tidak dalam rangka kesombongan, maka tidak haram.
Berdasarkan contoh tersebut al-Qaradawi menyatakan bahwa mengambil makna teks suatu
hadis tanpa memandang hadis-hadis lain yang berkaitan dengan topik yang dimaksud akan
membuka peluang lebar-lebar bagi munculnya deviasi pemahaman terhadap hadis.

Ketiga, pemahaman hadis berdasarkan latar belakang, kondisi dan tujuannya.
Maksudnya adalah memperhatikan eksistensi hadis-hadis yang dipelajari sesuai dengan latar
belakang khusus dan kaitannya dengan penyebab tertentu yang tertuang dalam teks hadis
dan tersirat dari maknanya atau terbaca dari kenyataan yang melahirkan hadis yang
bersangkutan. Dengan cara ini, orang yang mempelajari hadis akan menemukan makna hadis
dan signifikansinya bagi kebutuhan historis si penafsir sehingga ia dapat menemukan solusi
bagi problematika yang dihadapi dan mampu merefleksikan kemaslahatan yang menjadi
tujuan pokok syari’at.

Selanjutnya, al-Qaradawi menekankan bahwa sebuah hadis memuat dua dimensi
instrumental (wasilah) dan dimensi intensial (gayah). Yang pertama jelas sangat rentan
dengan tarikan perubahan ruang dan waktu sehingga bersifat temporal, sedang yang kedua
bersifat permanen. Ketika seorang penafsir hadis tidak mampu membedakan kedua dimensi
ini, maka ia akan terjebak pada kekeliruan.

Di atas ini semua, al-Qaradawi juga menekankan perlunya pendekatan linguistik,
khususnya berkaitan dengan pembedaan makna hakiki dan makna majazi dari lafal-lafal hadis
sesual denga prosedur gramatikal bahasa Arab. Terkait dengan ini, seorang penafsir harus
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menggunakan studi historis terhadap makna lafal-lafal hadis yang sesungguhnya pada saat
hadis yang bersangkutan muncul dan pergeseran pergeseran makna yang terjadi pada
bentangan sejarah berikutnya. Hal ini penting karena menunjukkan makna lafal hadis itu
sangat dimungkinkan berubah-ubah dari satu masa ke masa yang lain dari satu lingkungan
kultural ke lingkungan kultural lainnya.

Memahami Matan Hadis melalui Lensa Hermeneutika

Hermeneutika adalah ilmu atau seni interpretasi teks, yang tidak hanya memahami teks
secara literal, tetapi juga mencakup konteks historis, sosial, dan kultural saat teks tersebut
disampaikan. Dalam konteks studi hadis, pendekatan hermeneutika dapat diterapkan untuk
memahami matan (teks) hadis secara lebih komprehensif. Salah satu contoh penerapan
hermeneutika dalam memahami matan hadis adalah hadis tentang "larangan wanita
bepergian tanpa mahram":

"Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: Seorang wanita tidak
boleh bepergian kecuali disertai mahramnya, dan seorang laki-laki tidak boleh masuk ke
tempat wanita kecuali ada mahramnya." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Secara literal, hadis ini dapat dipahami sebagai larangan bagi wanita untuk bepergian
tanpa disertai mahram (suami atau kerabat laki-laki yang haram dinikahi). Namun, jika kita
menggunakan pendekatan hermeneutika, kita dapat memahami hadis ini dalam konteks yang
lebih luas.

Pertama, kita harus memahami konteks historis saat hadis ini disampaikan. Pada masa
itu, perjalanan antar wilayah sangat berbahaya, terutama bagi seorang wanita yang sendirian.
Oleh karena itu, keberadaan mahram dalam perjalanan wanita merupakan bentuk
perlindungan dan keamanan bagi wanita. Selain itu, pada masa itu, budaya dan norma sosial
juga menempatkan wanita dalam posisi yang rentan, sehingga kehadiran mahram menjadi
penting untuk menjaga kehormatan dan martabat wanita.

Kedua, kita juga harus memperhatikan maksud dan tujuan dari hadis ini. Hadis ini
tidak dimaksudkan untuk membatasi kebebasan wanita, tetapi lebih kepada memberikan
perlindungan dan keamanan bagi wanita dalam melakukan perjalanan. Selain itu, hadis ini
juga bertujuan untuk menjaga kehormatan dan martabat wanita sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Dengan memahami hadis ini melalui pendekatan hermencutika, kita dapat
menyimpulkan bahwa larangan bagi wanita untuk bepergian tanpa mahram bukan
merupakan prinsip mutlak, tetapi lebih kepada bentuk perlindungan dan keamanan bagi
wanita sesuai dengan konteks historis dan budaya pada masa itu. Dalam konteks kekinian,
bentuk perlindungan dan keamanan bagi wanita dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi
saat ini, misalnya dengan penggunaan teknologi, seperti GPS, telepon genggam, atau asuransi
perjalanan.

Contoh Penerapan Hermeneutika dalam Kajian Matan Hadis

Selain contoh di atas, berikut ini adalah contoh lain penerapan hermeneutika dalam
memahami matan hadis:

1. Hadis tentang "Hukum Memotong Tangan Pencuri": "Apabila seorang pencuti mencuri,
potonglah tangannya." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Secara literal, hadis ini dapat dipahami sebagai perintah untuk memotong tangan bagi
seorang pencuri. Namun, jika kita menggunakan pendekatan hermeneutika, kita dapat
memahami hadis ini dalam konteks yanglebih luas.

Pertama, kita harus memahami konteks historis saat hadis ini disampaikan. Pada masa
itu, pencurian merupakan tindakan yang sangat meresahkan masyarakat dan dapat
mengancam stabilitas sosial. Oleh karena itu, hukuman potong tangan bagi pencuri
merupakan bentuk upaya untuk mencegah dan mengurangi tindakan pencurian.

Kedua, kita juga harus memperhatikan maksud dan tujuan dari hadis ini. Hadis ini
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tidak dimaksudkan untuk memberikan hukuman yang bersifat kejam, tetapi lebih kepada

memberikan efek jera bagi pelaku pencurian dan memberikan perlindungan bagi masyarakat.

Selain itu, hadis ini juga bertujuan untuk menegakkan keadilan dan menjaga keamanan

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dengan memahami hadis ini melalui pendekatan hermeneutika, kita dapat
menyimpulkan bahwa hukuman potong tangan bagi pencuri bukan merupakan prinsip
mutlak, tetapi lebih kepada bentuk upaya untuk mencegah dan mengurangi tindakan
pencurian sesuai dengan konteks historis dan budaya pada masa itu. Dalam konteks
kekinian, bentuk hukuman bagi pencuri dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini,
misalnya dengan hukuman penjara, denda, atau bentuk hukuman lainnya yang lebih sesuai
dengan perkembangan zaman.

2. Hadis tentang "Larangan Wanita Memakai Celana Panjang": "Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupai
wanita." (HR. al-Bukharti dan Muslim)

Secara literal, hadis ini dapat dipahami sebagai larangan bagi wanita untuk memakai
celana panjang, karena dianggap menyerupai laki-laki. Namun, jika kita menggunakan
pendekatan hermeneutika, kita dapat memahami hadis ini dalam konteks yanglebih luas.

Pertama, kita harus memahami konteks historis saat hadis ini disampaikan. Pada masa
itu, perbedaan antara pakaian laki-laki dan pakaian wanita sangat jelas dan merupakan bagian
dari norma sosial yang berlaku. Pemakaian pakaian yang menyerupai laki-laki oleh wanita,
atau sebaliknya, dianggap sebagai penyimpangan dari norma sosial yang berlaku.

Kedua, kita juga harus memperhatikan maksud dan tujuan dari hadis ini. Hadis ini
tidak dimaksudkan untuk membatasi kebebasan wanita dalam berpakaian, tetapi lebih
kepada menjaga identitas dan martabat wanita sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu,
hadis ini juga bertujuan untuk mencegah terjadinya pelanggaran norma sosial yang dapat
menimbulkan keresahan di masyarakat.

Dengan memahami hadis ini melalui pendekatan hermeneutika, kita dapat
menyimpulkan bahwa larangan bagi wanita untuk memakai celana panjang bukan
merupakan prinsip mutlak, tetapi lebih kepada bentuk upaya untuk menjaga identitas dan
martabat wanita sesuai dengan konteks historis dan budaya pada masa itu. Dalam konteks
kekinian, bentuk pakaian wanita dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman, selama
masih sesuai dengan nilai-nilai Islam dan norma sosial yang berlaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan ini yang telah mengkaji pemahaman matan hadis melalui lensa
hermeneutika dengan pendekatan interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan hermeneutika memberikan perspektif baru dalam memahami matan hadis, di
mana teks hadis tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga mencakup konteks historis,
sosial, dan kultural saat hadis tersebut disampaikan.

Beberapa contoh penerapan hermeneutika dalam kajian matan hadis, seperti hadis
tentang "larangan wanita bepergian tanpa mahram", "hukum memotong tangan pencuri”, dan
"larangan wanita memakai celana panjang", menunjukkan bahwa pemahaman hadis melalui
pendekatan hermeneutika dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan
kontekstual.

Untuk itu, penulis menyarankan agar pendekatan hermeneutika dapat lebih banyak
digunakan dalam studi hadis, khususnya dalam memahami matan hadis. Hal ini penting untuk
menghasilkan pemahaman yanglebih relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman, tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip dasarajaran Islam.
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